
1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di pondok pesantren merupakan salah satu bentuk 

pendidikan islam yang telah lama menjadi tradisi di Indonesia. Pomdok 

Pesantren Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen merupakan salah satu bidamg 

yang memiliki sejarah panjang dalam mendidik santri. Salah satu kitab 

yang di ajarkan di Pondok Pesantren tersebut adalah kitab Taysirul 

Khalaq. Kitab ini membahas tentang tata cara beribadah dan akhlak yang 

baik sesuai dengan ajaran islam. 

Dalam proses belajar setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat 

secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan 

peran dari seorang guru untuk memotivasi dan mendorong siswa dalam 

proses belajar agar berpartisipasi secara totalitas. Guru harus menguasai 

materi dan strategi dalam pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukannya 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan seorang siswa. 

Seperti yang sudah diterapkan pada dunia pendidikan, tentunya harus 

bervariasi dan tidak jauh dari tujuan pendidikan itu sendiri, serta bisa 

dimodifikasikan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.
1
 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses kegiatan belajar peserta 

didik harus sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan untuk mencapai 

penguasaan kompetensi. Untuk mencapai penguasaan kompetensi tersebut 
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seorang guru dapat menentukan beberapa strategi, metode dan pendekatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Strategi tersebut merupakan kegiatan 

menyusun taktik menyeluruh untuk menghadapi masalah-masalah dalam 

mencapai tujuan, sedangkan metode adalah sesuatu yang bersifat khusus.
2
 

Kitab Taysirul Khalaq merupakan salah satu kitab kuning klasik 

yang didalamnya membahas mengenai ilmu pengetahuan akhlak. Kitab 

terebut merupakan karya seorang ulama besar di Darul Ulum, Al-Azhar 

Mesir, bernama Syekh Hafidz Hasan Al-Mas‟udi (283 H/895 M -345 

H/956 M). Kitab ini berisi ringkasan Ilmu Akhlak untuk para pelajar 

tingkat dasar. Menurut Syekh Hafidz Hasan Al- Mas‟udi, Inti dari ilmu 

akhlak ini ialah kebaikan hati dari semua panca indra ketika di dunia dan 

keberhasilan seperti memperoleh derajat yang mulia di akhirat kelak. 

Kitab ini sering dikaji di pondok pesantren khususnya pondok pesantren di 

Indonesia.
3
 

Dalam proses pembelajaran kitab Taysirul Khalaq, salah satu nilai 

yang ditekankan adalah kesadaran kebersihan. Kebersihan merupakan 

bagian penting dalam ajaran Islam, karena kebersihan merupakan sebagian 

dari iman. Namun, dalam praktiknya, kesadaran kebersihan seringkali 

masih kurang diimplementasikan oleh para santri di pondok pesantren Al-

Huda Jetis Kutosari Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 
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lingkungan sekitar pondok pesantren yang seringkali kurang terjaga 

kebersihannya. 

Berdasarkan hasil wawancara menurut Ust. Arisudin tentang 

kebersihan pondok pesantren di Al-Huda untuk beberapa tahun 

belakangan ini sangat menurun. Karena banyak santri yang belum sadar 

terhadap kebersihan pribadi maupun lingkungan sekitar. Terutama sampah 

setelah jajan dan kebersihan di kamar. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan bisa mengevaluasi serta membuat santri sadar akan kebersihan 

dan menerapkan ajaran kitab Taysirul Khalaq.
4
 

Kebersihan lingkungan merupakan suatu bentuk kualitas hidup 

masyarakat. Masyarakat yang telah mementingkan kebersihan lingkungan 

dipandang lebih tinggi kualitas hidupnya dibandingkan masyarakat yang 

belum mementingkan kebersihan. Salah satu aspek yang dapat dijadikan 

penanda kebersihan lingkungan adalah sampah. Bersih atau kotornya 

lingkungan dibangun melalui tindakan-tindakan manusia dalam mengelola 

dan menanggulangi sampah yang mereka hasilkan.
5
 

Lingkungan yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang bebas 

dari berbagai kotoran, debu, sampah dan bau. Lingkungan yang bersih dan 

sehat berarti harus bebas dari virus, bakteri dan berbagai faktor penyakit 
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serta bebas dari bahan kimia berbahaya. Namun, masalah kebersihan dan 

kesehatan lingkungan selalu menjadi polemik di masyarakat.
6
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merasa 

tertarik untuk mengetahui secara lebih jauh dan mendalam dengan 

mengadakan penelitian mengenai bagaimana pembelajaran kitab Taysirul 

Khalaq dapat meningkatkan kesadaran kebersihan para santri. Adapun 

target penilitian tersebut dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Huda Jetis 

Kebumen tepatnya pada santri putra kelas 2 madrasah dengan judul 

“Pembelajaran Kitab Taysirul Khalaq dalam meningkatkan kesadaran 

kebersihan santri di pondok pesantren Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen.” 

B. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahannya sebagai 

berikut : 1) pembelajaran kitab Taysirul Khalaq yang dimaksud hanya 

pada bab tentang kebersihan, 2) kesadaran kebersihan yang dimaksud 

adalah kesadaran kebersihan santri di pondok pesantren Al-Huda. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah “bagaimana dampak pembelajaran 

kitab Taysirul Khalaq dalam meningkatkan kesadaran kebersihan santri 

Pondok Pesantren Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen?” 

D. Penegasan Istilah  

1. Pembelajaran 
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Dalam pasal I butir 20 pembelajaran diartikan sebagai “proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. Dan menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu pedagogik secara teknis dan dapat diartikan sebagai upaya 

sistematik yang berfungsi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

potensial pada berkembangnya potensi individu sebagai peserta didik.
7
 

Pembelajaran yang dimaksud oleh penulis adalah proses 

meningkatkan kesadaran santri dalam menjaga kebersihan, mulai dari  

menjaga kebersihan pribadi hingga kebersihan lingkungan sekitar. 

2. Kitab Taysirul Khalaq 

Kitab ini dijadikan pedoman dalam perilaku bagi manusia agar 

mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dan kitab ini 

menkankan pada pendidikan akhlaq yang harus dipatuhi dalam 

kehidupan sehari-hari, yang terkadang kita lupa terhadap pentingnya 

menjaga akhlak dan perilaku, sehingga kita terkadang melaksanakan 

akhlak yang bernilai buruk, baik pada zaman, tempat dan kondisi 

tertentu.
8
 

Relevansi kitab ini terhadap pendidikan Islam saat ini sangatlah 

berkelanjutan, karena baik dari segi materi maupun isi dalam kitab, 

nilai dalam pendidikan akhlak dan tujuan pendidikan Islam di 
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8
 : Johan Indrus Tofaynudin and Tasya Amalia, “Nilai-Nilai Akhlaq Dalam Membentuk 
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6 

 

 

Indonesia sangat cocok digunakan oleh lembaga-lembaga pendidikan 

Islam. Terutama di lembaga pendidikan non formal, khususnya dalam 

penanaman budi pekerti dan moralitas di kalangan peserta didik.
9
 

3. Kesadaran 

Kesadaran adalah keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan 

atau dialami oleh seseorang. Sekelompok orang yang terwujud dalam 

pemikiran, sikap, dan tingkah laku yang mendukung pengembangan 

lingkungan.
10

 

Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan kesadaran antara lain 

mengenal diri sendiri, komunikasi dan tanggung jawab. Dengan 

berintropeksi diri sendiri dengan baik berarti meningkatkan kualitas 

kehidupan sehingga menimbulkan kesadaran. 

4. Kebersihan Santri 

Kebersihan santri dalam islam dikaitkan dengan bentuk ibadah 

yang mendekatkan diri kepada Allah. Tidak hanya berkaitan dengan 

kebersihan lingkungan, kebersihan juga memiliki dimensi spiritual 

yang mendalam. Maka dari itu menjaga kebersihan menjadi salah satu 

upaya untuk menjaga diri daru gangguan-gangguan yang dapat 

merusak kondisi spiritual dan fisik seseorang.
11
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Menciptakan kebersihan lingkungan pondok pesantren bagi para 

santri merupakan hal yang penting untuk di laksanakan agar 

lingkungan pondok yang mereka tempati menjadi bersih, indah di 

pandang mata dan terhindar dari penyakit. Setelah kebersihan 

lingkungan telah diciptakan, maka para santri yang tinggal di pondok 

pesantren akan merasa senang tinggal di pondok pesantren secara 

bersama-sama.
12

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak pembelajaran kitab Taysirul 

Khalaq dalam meningkatkan kesadaran kebersihan santri di Pondok 

Pesantren Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan tambahan 

konsep baru mengenai pendidikan karakter terutama dalam menjaga 

kebersihan. Memberikan pengetahuan terhadap dunia pendidikan Islam 

dan menjadi referensi bagi para peneliti ketika melakukan penelitian 

lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan sebagai solusi 

dalam penerapan pembelajaran kitab Taysirul Khalaq tentang 

kebersihan. Dan hasil penelitian ini juga dapat menjadi inovasi 

perkembangan bahan ajar bagi guru dalam pembelajaran kitab Taysirul 

Khalaq di ponpes Al-Huda. Guru yang akan mengajar di tahun 

berikutnya, apabila ingin anak didiknya menerapkan ajaran dalam 

menjaga kebersihan, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi dalam 

penerapan tersebut. 

 

 

 


